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Abstrak 

Kemampuan membaca pemahaman penting bagi peserta didik autis untuk beradaptasi dengan 

lingkungan mereka melalui analisis informasi dan pemahaman makna bacaan tertulis yang 

dibaca. Peserta didik autis memiliki kebutuhan khusus dalam bahasa yang juga berpengaruh pada 

respons interaksinya dengan stimulus yang diterima dari lingkungan yang salah satunya 

mempengaruhi membaca pemahaman. Question-Answer Relationship Strategy (QARS) 

menerapkan pendekatan komunikasi aktif melalui interaksi tanya jawab yang membantu 

membangun pemahaman terkait materi bacaan bagi peserta didik autis. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan pengaruh QARS dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

di kalangan peserta didik autis di Huntingtower School, Melbourne. Pengumpulan data 

menggunakan pretest-posttest dan dianalisis dengan uji Wilcoxon. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,026, yang menunjukkan adanya 

perbedaan sebelum dan sesudah diterapkannya strategi pembelajaran. Implikasi hasil penelitian 

ini dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik autis dan interaksi 

sosial antara peserta didik autis dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hasil penelitian, 

Question-Answer Relationship Strategy (QARS) terbukti berpengaruh untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik autis di Huntingtower School Melbourne.  

 
Kata kunci : QARS, membaca pemahaman, autis 

 

Abstract 

Reading comprehension skills are crucial for autistic students to adapt to their environment 

through information analysis and understanding its meaning written texts they read. Autistic 

students have specific language needs that also affect their responses to environmental stimuli, 

which in turn influences their reading comprehension. The Question-Answer Relationship 

Strategy (QARS) applies an active communication approach through question-and-answer 

interactions that help build understanding of reading materials for autistic students. This study 

aims to prove the impact of QARS in enhancing reading comprehension skills among autistic 

students at Huntingtower School, Melbourne. Data was collected using pretests and posttests and 

analyzed with the Wilcoxon test. The data analysis results show a probability value of 0.026, 

indicating a significant difference before and after the implementation of the teaching strategy. 

The implications of this research suggest that QARS can significantly improve reading 

comprehension abilities in autistic students and enhance social interactions between autistic 

students and their surrounding environment. Based on the research findings, the Question-

Answer Relationship Strategy (QARS) has a positive impact on improving reading 

comprehension skills of autistic students at Huntingtower School, Melbourne. 
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PENDAHULUAN 

Membaca memiliki pengaruh besar dalam 

proses individu mendapatkan informasi, berjejaring, 

hingga merencanakan hidup yang lebih mandiri 

kedepannya. Mulai dari individu dapat menganalisis 

alur berpikir diri yang didapatkannya melalui 

membaca hingga pada tahap individu dapat 

menganalisis keadaan dan menemukan solusi dapat 

diraih dari kegiatan membaca. Dalam penerapannya, 

membaca merupakan kemampuan dasar penting yang 

dapat meningkatkan kemampuan akademik dan dalam 

lingkungan non-akademik, utamanya dalam tahapan 

pemahaman berupa memahami apa yang dimaksud 

dalam suatu pembicaraan, memahami perbedaan jenis 

perkataan yang dikomunikasikan mulai dari 

pernyataan, pertanyaan, maupun gurauan.  

Kemampuan membaca dan memahami 

menjadi suatu yang krusial bagi masyarakat dalam 

memproses hingga merespons sesuatu yang telah 

mereka baca. Mulai dari tahapan awal untuk mengenal 

proses suatu kegiatan berjalan yakni dapat melalui 

informasi berupa kata atau kalimat. Kemampuan 

membaca pemahaman secara umum adalah 

kemampuan untuk mengerti dan memahami bahasa 

yang sudah diubah dalam bentuk tulisan oleh suatu 

kelompok maupun individu. Tulisan yang sudah 

dituangkan dalam suatu teks memiliki informasi yang 

memang dapat langsung dibaca oleh pembaca. 

Manfaat dari membaca pemahaman adalah untuk 

beradaptasi dengan lingkungan melalui analisis yang 

dilakukan dari informasi yang dituliskan, sehingga 

tulisan yang sudah tertulis tidak hanya dibaca secara 

visual saja namun juga dipahami pemaknaannya. 

(Mullis & Martin, 2019) 

Membaca pemahaman ini memiliki manfaat 

berupa mengerti kejadian yang diinformasikan atau 

dalam hal ini, seseorang mampu membaca situasi 

yang sedang terjadi dengan hanya dalam membaca 

informasi dalam bentuk tulisan. Sejalan dengan hal 

tersebut, dalam mencapai kemampuan membaca 

pemahaman, pembaca haruslah mampu 

membayangkan yang mana menghasilkan pikiran 

berupa ilustrasi situasi yang ada sehingga dapat 

mengintegrasikannya dengan apa yang sudah 

dituliskan secara gamblang dalam suatu teks. Hal ini 

tentunya membutuhkan kemampuan untuk 

memproses informasi yang mana nantinya setelah 

dibayangkan, dapat ditarik kesimpulan dari informasi 

tulisan walaupun informasi yang diberikan tidak 

secara gamblang atau eksplisit disampaikan. 

(Bruggink dkk., 2022) 

Dibutuhkan kemampuan penunjang untuk 

benar-benar memahami informasi tertulis berbentuk 

kalimat maupun teks. Dalam hal ini, diperlukan 

kemampuan untuk decoding kata atau memproses kata 

yang dilisankan maupun berbentuk gestur, yang mana 

bersinggungan dengan kebutuhan peserta didik dengan 

autis yang menurut American Psychiatric Association 

(APA) dalam DSM-V memiliki kebutuhan khusus pada 

interaksi atau komunikasi sosial, dan perilaku restriktif 

juga repetitif. Adanya gangguan dalam interaksi atau 

komunikasi sosial membuat peserta didik autis kesulitan 

mencerna informasi yang diterimanya dan dalam hal ini 

merupakan persyaratan untuk menjadi Competent 

Comprehenders atau peserta didik yang paham 

informasi secara penuh. (Maulana & Rahayu, 2020; 

Munfarikhatin, 2021; Phalen & Chezan, 2023) 

Didukung dengan adanya penelitian yang 

menjelaskan bahwa umumnya peserta didik autis 

memiliki kebutuhan khusus dalam bahasa yang juga 

berpengaruh pada respons interaksinya dengan stimulus 

yang diterima dari lingkungan. Juga, terdapat penelitian 

yang menyebutkan bahwa per satu kelompok peserta 

didik dengan disabilitas dengan adanya kebutuhan 

khusus dalam Listening Comprehension dan Reading 

Comprehension pasti terdapat peserta didik autis di 

dalamnya. Selain itu, ditemukan juga bahwa jika 

dibandingkan dengan permasalahan pengetahuan 

tentang kata, membaca pemahaman bagi peserta didik 

autis dinilai lebih dominan ditemukan. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik autis memiliki 

kesulitan untuk memahami makna informasi mulai dari 

lisan ataupun tulisan, hal ini menimbulkan dampak 

berupa sulitnya peserta didik autis untuk memperoleh 

informasi maupun memahami kondisi yang terjadi. Hal 

ini disebabkan karena gangguan Theory of Mind (ToM) 

pada peserta didik autis yang mengakibatkan kesulitan 

dalam menyimpulkan keadaan, karakter, maupun ciri 

yang muncul di teks maupun di lingkungannya. 

(Davidson, 2021; Nursita dkk., 2020; Singh dkk., 2020) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di sekolah inklusif, ditemukan bahwa 

pembelajaran saat ini mayoritas lebih menekankan cara 

mengajar dengan terus memberikan instruksi tanpa 

adanya komunikasi aktif kepada peserta didik autis. 

Padahal berdasarkan studi, terbukti bahwa skor 

pemahaman anak dengan autis lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil dari pembelajaran anak tanpa 

gangguan autis. Pengembangan kemampuan peserta 

didik juga terhambat karena pembelajaran kebanyakan 

tidak dilaksanakan  dua  arah  yang  mengakibatkan  

fokus pembelajaran lebih untuk memenuhi tujuan guru 

mengajar dan bukan peserta didik yang mendapatkan 

kesempatan terpenuhinya kebutuhan untuk memahami 

apa yang mereka pelajari, khususnya dalam membaca. 

(Grimm dkk., 2018) 
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Sejalan dengan kebutuhan ini, maka 

dibutuhkan strategi pembelajaran membaca 

pemahaman untuk lebih paham terkait informasi yang 

dibacanya yang juga sekaligus dapat meningkatkan 

keinginan anak untuk mendalami bacaan. Salah 

satunya adalah melalui Question-Answer 

Relationship Strategy (QARS). QARS merupakan 

suatu pendekatan berdasarkan bukti yang berisikan 

empat jenis pertanyaan pemahaman berupa, Fact 

(fakta), Search (pencarian), Inference (kesimpulan), 

dan Connection (hubungan). Jenis pertanyaan yang 

diberikan memiliki fungsi tersendiri untuk 

memperoleh informasi yang diterima sesuai dengan 

kenyataan, dapat mencari informasi serupa maupun 

membedakannya, dapat menyimpulkan informasi 

yang diterima, dan yang terakhir adalah terkait proses 

peserta didik menghubungkan informasi yang telah 

ditemukannya.  

Pemilihan penggunaan QARS untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

dalam penelitian ini didasari oleh strategi membaca 

Questioning atau memberikan pertanyaan yang 

merupakan salah satu dari 4 (empat) strategi membaca 

yang sudah terbukti tidak hanya peserta didik mampu 

membunyikan apa yang ia lihat, namun juga 

memahami hingga dapat merefleksikan apa yang telah 

dibacanya. Memberikan pertanyaan sebelum, selama, 

dan setelah membaca terkait apa yang peserta didik 

lihat dan pahami dapat membangun perkembangan 

membaca pemahaman dan interaksi berarti bagi 

peserta didik autis. (Banditvilai, 2020; Raphael & Au, 

2005) 

Ditemukan pula penelitian terkait 

perbandingan strategi intervensi mulai dari task 

modification, shared book reading, juga QARS 

dengan perlakuan berupa studi percobaan untuk 

peserta didik autis, yang ternyata dalam penerapannya 

lebih condong kepada keberpengaruhan QARS, yakni 

menyimpulkan dan menghubungkan dengan apa yang 

telah peserta didik pahami sebelumnya. Dari 

penelitian terkait yang sudah ditemukan, 

menghasilkan kesimpulan bahwa peserta didik yang 

mendapatkan intervensi QARS kemampuannya 

meningkat secara signifikan dibandingkan peserta 

didik yang tidak mendapatkan intervensi serupa. 

(Henry & Solari, 2020).  

Penelitian dengan judul Teaching Reading 

Comprehension to Students with Learning Difficulties 

ditemukan persamaan metode pembelajaran berupa 

pemberian pertanyaan saat pembelajaran dengan 

kriteria yang sama dengan QARS. Lalu Penelitian 

lainnya dengan judul Effects of reading strategy 

instruction in English as a second language on 

students’ academic reading comprehension ditemukan 

persamaan bahwa menggunakan strategi membaca 

seperti pemberian pertanyaan dan menggunakan 

prediksi dalam proses membaca pemahaman pada 

pembelajaran  bahasa kedua peserta didik. (Vaughn, S., 

Boardman, A., & Klingner, J. K., 2024, Yapp, D., de 

Graaff, R., & van den Bergh, H.,2023) 

Perbedaan yang ditemukan adalah fokus subjek 

penelitian relevan pertama adalah pada peserta didik 

dengan kesulitan belajar. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah adanya peningkatan koneksi antara 

bacaan dan peserta didik karena mengetahui tujuan 

adanya bertanya dan menjawab dalam proses mereka 

membaca, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik terkait. Perbedaan 

pada penelitian relevan lainnya yang ditemukan adalah 

penelitian ini tidak menggunakan subjek penelitian 

peserta didik autis dan bukan merupakan warga asing 

yang mempelajadi bahasa Indonesia. Hasil yang 

didapatkan dari penerapan metode tersebut adalah 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

inferensial dan dapat lebih memahami apa yang mereka 

baca. 

Berfondasikan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan sebelumnya, menghasilkan kesimpulan 

bahwa mayoritas peserta didik autis di Huntingtower 

School, Melbourne dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia mampu membaca kata-kata yang 

dimunculkan dalam bentuk bahasa Indonesia, namun 

kemampuan membaca pemahaman dalam 

memperkirakan hal yang diketahui dari judul dan teks, 

menguraikan informasi yang didapat dari teks, 

menyimpulkan informasi yang didapat dari teks secara 

sederhana, mengklasifikasikan informasi yang didapat 

dari teks, menyimpulkan informasi yang didapat dari 

teks secara kompleks masih perlu ditingkatkan saat awal 

pembelajaran Bahasa Indonesia mereka dapatkan 

khususnya pada peserta didik kelas 7 dan 10 yang baru 

memilih mata pelajaran peminatan wajib Bahasa 

Indonesia.  

Tujuan penelitian ini difokuskan terkait 

membuktikan pengaruh QARS yang digunakan untuk 

aktivitas pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

Bahasa atau Language Functional dengan media yang 

ditampilkan berbentuk digital dan non-digital untuk 

menyeimbangkan penggunaan teknologi dan adanya 

hubungan interaksi sosial secara langsung yang terjadi 

guna memaksimalkan kemampuan membaca 

pemahaman pada peserta didik autis. Oleh karenanya, 

penelitian ini akan membahas terkait “Pengaruh QARS 

untuk Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik 

Autis di Huntingtower School”. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan jenis penelitian Quasi-eksperimen one-

group pretest-posttest yang merupakan metode 

penelitian untuk mengukur keberpengaruhan 

intervensi, termasuk intervensi yang diberikan dalam 

pembelajaran. Metode ini dapat dimanfaatkan untuk 

menghimpun dan menganalisis data yang diberikan 

mulai dari sebelum, saat, dan setelah intervensi 

diberlakukan kepada subjek pada waktu yang telah 

ditentukan, dan yang diukur peningkatan 

kemampuannya melalui perbandingan hasil pretest 

dan posttest. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi-

eksperimen one-group pretest-posttest yang 

merupakan metode penelitian yang banyak digunakan 

untuk mengukur keberpengaruhan intervensi, 

termasuk intervensi yang diberikan dalam 

pembelajaran. Metode ini dapat dimanfaatkan untuk 

menghimpun dan menganalisis data yang diberikan 

mulai dari sebelum, saat, dan setelah intervensi 

diberlakukan kepada subjek pada waktu yang telah 

ditentukan, dan yang diukur peningkatan 

kemampuannya melalui perbandingan hasil pretest 

dan posttest.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Bagan Alir Penelitian 

 

Bagan alir di atas menggambarkan tahapan 

penelitian mengenai “Pengaruh Question-Answer 

Relationship Strategy (QARS) terhadap Peningkatan 

Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siswa Autis 

di Huntingtower School Melbourne”. Tahapan 

tersebut meliputi: 1) studi pendahuluan untuk 

merumuskan masalah dan menetapkan dasar teori 

terkait Question-Answer Relationship Strategy 

(QARS), Membaca Pemahaman, dan Autis; 2) studi 

lapangan untuk melakukan observasi, identifikasi, dan 

pemecahan masalah pada siswa autis; 3) penelitian 

mengenai penerapan Question-Answer Relationship 

Strategy (QARS) untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa autis; 4) pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi yang relevan untuk 

analisis dan pengambilan keputusan; 5) penyusunan 

laporan akhir yang mencakup metode penelitian, 

pengumpulan data, analisis data, hasil dan pembahasan, 

implikasi penelitian, serta kesimpulan; dan 6) publikasi 

hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan latar 

belakang yang telah dirumuskan permasalahannya 

berupa adanya sistem inklusi di lingkungan sekolah 

yang memberlakukan pembelajaran yang dapat diakses 

oleh semua peserta didik, khususnya peserta didik autis. 

Hal inilah yang menghasilkan penentuan lokasi 

penelitian yang dilaksanakan di Huntingtower School, 

Melbourne yang merupakan sekolah penyedia 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing 

(BIPA). 

 
 

Bagan 2 Kisi-kisi Membaca Pemahaman 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan subjek 

penelitian yaitu tiga peserta didik autis, warga 

kebangsaan Australia, peserta didik program 

pembelajaran Bahasa Indonesia, memiliki kemampuan 

membaca, dan memiliki kemampuan membaca 

pemahaman literal Bahasa Indonesia yang masih perlu 

dikembangkan yaitu keterampilan mengenal kata; 

keterampilan mengenal kalimat; keterampilan 

menjawab pertanyaan apa, siapa, kapan, dan dimana. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa metode tes pretest dan posttest selama penelitian 

berlangsung. Tes yang dilakukan sudah didasarkan pada 

kurikulum program bahasa indonesia di Australia dan 

dikembangkan oleh guru Huntingtower School, 

Melbourne yang juga memperhitungkan pemilihan 

pertanyaan tes berdasarkan Question-Answer 

Relationship Strategy (QARS).  Sesuai dengan tujuan 

Membaca 
Pemahaman 
(Tes Tulis)

Keterampilan 
Mengenal 

Kata

Keterampilan 
Mengenal 
Kalimat

Keterampilan 
Menjawab 
Pertanyaan 
Apa, Siapa, 
Kapan, dan 

Dimana.

Studi Pendahuluan Question-

Answer Relationship Strategy 

(QARS), kemampuan membaca 

pemahaman, peserta didik autisc 

Studi Lapangan 

Penelitian 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Laporan Akhir Publikasi Karya Ilmiah 
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penelitian, pengumpulan data dilakukan pada jam 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3 Instrumen Tes Membaca Pemahaman 

 

Penelitian ini menerapkan instrumen tes 

membaca pemahaman, dengan total sepuluh soal isian 

singkat. Tiap soalnya memiliki kriteria penilaian yang 

disesuaikan dengan indikator pemahaman dengan 

penentuan skor sebagai berikut, skor duapuluh jika 

peserta didik autis mampu menjawab soal dengan 

ejaan dan pemahaman yang sesuai dengan indikator 

pembelajaran. Skor lima belas jika peserta didik autis 

mampu menjawab soal dengan benar namun 

jawabannya masih perlu dibenahi dari sisi 

pemahamannya. Lalu skor sepuluh jika peserta didik 

autis menjawab soal dengan jawaban yang salah atau 

tidak sesuai dengan indikator pembelajaran. Hal ini 

berguna untuk mengukur tingkat membaca 

pemahaman peserta didik. 

Data yang didapatkan melalui penelitian 

Quasi-eksperimen one group pretest posttest dianalisis 

melalui mean (rata-rata) hasil kerja peserta didik. Pada 

implementasi Question Answer Relationship Strategy 

(QARS) dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman dibutuhkan pembanding sebelum dan 

sesudah implementasi dilakukan.  Maka dari itu, 

penelitian ini menggunakan skor mean untuk 

membandingkan hasil pretest dan posttest kepada 

peserta didik lalu diolah dengan menemukan 

simpangan baku dan ditemukan hasil 

perbandingannya melalui uji wilcoxon. (Isnawan, 

2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari penelitian yang dilakukan di 

Huntingtower School Melbourne menunjukkan 

adanya pengaruh penerapan Question-Answer 

Relationship Strategy (QARS) dalam kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik autis di 

Huntingtower School Melbourne. Hal ini berdasarkan 

Uji Wilcoxon yang didukung oleh nilai Pretest dan 

Posttest, berikut ini : 

 
Tabel 1 Hasil Uji Wilcoxon 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 3b 2.00 6.00 

Ties 0c   

Total 3   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 
Tabel 2 Hasil Statistik 

 Posttest - Pretest 

Z -1.604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.026 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b.   Based on negative ranks. 

 

 

 

Grafik 1 Rekapitulasi Hasil 

Pretest dan Posttest 

 

Melalui pretest ditemukan bahwa skor rata-rata 

(mean) adalah 58,33 dan posttest meningkat di angka 

83,33. Nilai peserta didik secara rata-rata meningkat 25 

dari selisih rata-rata posttest dan pretestnya. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang diproses 

hingga menemukan nilai probabilitas yang sebesar 0.026 

lebih kecil daripada nilai α=0,05, maka H0 ditolak dan 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh Question-

Answer Relationship Strategy (QARS) untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik autis di Huntingtower School Melbourne. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Question-Answer Relationship Strategy (QARS) 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

pemahaman bagi peserta didik autis di Huntingtower 

School. Hasil ini didapatkan dari nilai asymptotic 
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significance yang sebesar 0.026 lebih kecil daripada 

nilai α 0,05. Hal ini berarti bahwa implementasi 

QARS menunjukkan adanya perbedaan yang juga 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman. Peserta didik autis bisa lebih sistematis 

dengan adanya QARS dalam pembelajaran membaca 

pemahaman walaupun yang dipelajari bukan bahasa 

utama di negaranya. 

Tiga peserta didik autis yang menjadi subjek 

penelitian mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan membaca 

pemahamannya. Hal ini ditunjukkan saat sebelum 

diberikannya QARS yakni metode ceramah, anak 

masih belum sepenuhnya mampu memahami bacaan 

yang dibaca dengan bukti bahwa anak masih 

mengartikan suatu kalimat melalui artian perkata. Hal 

ini juga dipengaruhi oleh kemampuan pemrosesan 

informasi peserta didik autis yang perlu dibantu untuk 

memetakan hal yang dipikirkan sehingga dapat 

menghasilkan hasil pemahaman membaca yang sesuai 

dengan bacaan yang dibaca. Kemampuan membaca 

pemahaman sendiri merupakan kemampuan yang 

perlu dikuasai oleh peserta didik autis dalam 

memahami bacaan maupun jika dipertemukan dengan 

kasus-kasus lain dalam kehidupan yang memerlukan 

kemampuan membaca pemahaman. (Yuwono, 2016) 

Kesulitan yang dihadapi peserta didik autis 

tersebut dapat diatasi dengan penerapan QARS 

dilaksanakan sebanyak 6 kali perlakuan dengan 

memulai kesadaran peserta didik terkait tiga konsep 

yaitu On My Own, Author & Me, dan Think & Search 

. Konsep On My Own yaitu memperkirakan hal yang 

diketahui dari judul dan teks, Author & Me dengan 

menguraikan informasi yang didapat dari teks, Right 

there dengan mengklasifikasikan informasi yang 

didapat dari teks, dan Think & Search dengan 

menyimpulkan informasi yang didapat dari teks. 

Dalam penerapannya, guru aktif dalam memberikan 

pertanyaan seputar ketiga konsep untuk memancing 

kemauan peserta didik dalam menanyakan hal yang 

sama kepada guru dan pada akhirnya dapat 

menyimpulkan terkait bacaan yang dibaca 

sebelumnya dengan konsep pada metode QARS. 

(Green, 2016) 

Keberhasilan penerapan QARS ini juga 

didukung oleh penelitian yang menggunakan strategi 

pembelajaran yang sama dan pada subjek yang sama 

yakni dengan peserta didik autis. Dengan 

perbedaannya yakni terkait factor yang diukur berupa 

peningkatan mendengar pemahaman dan subjek yang 

berfokus pada anak autis yang masih berkategori 

anak-anak. Namun hasil dari penelitian ini adalah 

QARS terbukti sama berpengaruhnya, baik pada 

meningkatkan kemampuan mendengar pemahaman dan 

membaca pemahaman pada anak autis usia anak-anak. 

(Phalen & Chezan, 2023) 

Penelitian serupa dengan level junior school 

terkait Penggunaan Strategi Question Answer 

Relationship (QAR) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Membaca Peserta Didik pada Kelas XI 

MAS Muhammadiyah Jauhpandang Kab. Wajo 

Sulawesi Selatan. Dengan hasil yang disimpulkan dari 

penelitian ini adalah Penggunaan Strategi Question 

Answer Relationship (QAR) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Membaca Peserta Didik pada 

Kelas XI MAS Muhammadiyah Jauhpandang Kab. 

Wajo Sulawesi Selatan juga terbukti berpengaruh. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan QARS tidak ada 

batasan usia. (Arsyad dkk., 2022) 

Penelitian relevan lainnya dengan perbedaan 

penyampaian materi teks yaitu berupa recount text, juga 

menunjukkan hasil penelitian bahwa Question-Answer 

Relationship Strategy (QARS) berpengaruh 

penerapannya dalam mengembangkan membaca 

pemahaman Recount Text peserta didik kelas delapan 

MTs Jam'iyyatul Khair yang juga merupakan usia yang 

setara dengan subjek penelitian ini. Penelitian ini 

membuktikan bahwa QARS dapat digunakan pada teks 

yang berbeda-beda, jadi dapat efektif diterapkan pada 

tiap bacaan yang diberikan kepada peserta didik. 

(Duwiyati, 2019) 

Hasil dari temuan penelitian relevan tersebut 

dijadikan fondasi dalam penunjang keberhasilan 

dilaksanakannya Question-Answer Relationship 

Strategy (QARS) dalam penelitian ini. Walaupun telah 

ditemukan juga perbedaan mulai dari usia subjek dan 

jenis bacaan, Question-Answer Relationship Strategy 

(QARS) dapat meningkatkan pemahaman membaca 

peserta didik dengan hambatan maupun tanpa hambatan 

dalam penerapan strategi tersebut. Harapannya, melalui 

penelitian ini kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik Huntingtower School, Melbourne dapat 

meningkat. 

Keterbatasan dalam penelitian ini merupakan 

adanya ukuran sampel yang terbatas sejumlah tiga 

peserta didik autis, sehingga dapat membatasi 

generalisasi hasil penelitian. Solusi dari keterbatasan 

penelitian yang dilakukan adalah dengan melibatkan 

peserta didik autis sebagai subjek penelitian yang 

memiliki perbedaan karakteristik sehingga dapat 

mendukung keberagaman subjek penelitian dengan tetap 

mengacu pada kriteria utama yakni peserta didik autis. 

Penggunaan Bahasa juga menjadi keterbatasan 

dalam penelitian ini. Peserta didik autis yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan QARS ini 

berkewarganegaraan Australia yang menggunakan 
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Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-harinya, yang 

berpengaruh juga dalam penyampaian pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang menggunakan Bahasa inggris 

dalam menjelaskan tatanan Bahasa Indonesia yang 

dipelajari peserta didik. Solusi dari keterbatasan ini 

adalah, penelitian dilakukan dengan memberikan 

fasilitas materi Bahasa Indonesia kepada peserta didik 

autis dengan Bahasa inggris di awal pembelajaran dan 

saat dibutuhkan.  

Implikasi dari penelitian ini adalah 

implementasi Question-Answer Relationship Strategy 

(QARS) terbukti meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman pada peserta didik autis di 

Huntingtower School, Melbourne dengan pendekatan 

yang terstruktur dan sistematis juga didukung oleh 

adanya peningkatan interaksi sosial antara peserta 

didik autis dan lingkungan sekitarnya. Keterlibatan 

QARS juga terbukti berpengaruh digunakan pada 

peserta didik dengan subjek penelitian dengan usia 

dan jenis bacaan yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, 

strategi ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

individu dan konteks pembelajaran. 

Hasil dari penelitian implementasi Question-

Answer Relationship Strategy (QARS) terbukti 

mampu untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik autis di Huntingtower 

School Melbourne. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

terjawab yaitu ada pengaruh implementasi Question-

Answer Relationship Strategy (QARS) terhadap 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik autis di Huntingtower School 

Melbourne. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Question-Answer Relationship 

Strategy (QARS) berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik Autis di Sekolah 

Huntingtower pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

menghasilkan temuan penelitian bahwa terbukti nilai 

yang didapatkan peserta didik meningkat setelah data 

diperoleh melalui hasil sebelum implementasi strategi 

QARS dan setelahnya. dengan adanya implementasi 

Question-Answer Relationship Strategy (QARS). 

Implikasi penerapan QARS dalam penelitian 

ini adalah meningkatnya kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik autis yang didukung juga 

dengan adanya peningkatan interaksi sosial. Hal 

tersebut merupakan hasil dari penerapan Question-

Answer Relationship Strategy (QARS) yang dimulai 

dari peserta didik dapat memprediksi isi bacaan yang 

dibaca hingga menyimpulkan pemahaman bacanya 

secara kompleks dengan menerapkan komunikasi aktif 

di tiap langkah penerapan QARS..  

Berdasarkan hasil penelitian, saran 

ditambahkan, yakni bagi para guru, disarankan untuk 

terus menerapkan QARS secara konsisten dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa peserta didik, terutama yang 

memiliki kebutuhan khusus seperti autisme, dapat 

menerima pelayanan pendidikan yang lebih inklusif dan 

sesuai dengan kebutuhan individu mereka. Kedua, bagi 

para peneliti, disarankan agar meneliti lebih lanjut 

terkait penerapan Question-Answer Relationship 

Strategy (QARS) pada mata pelajaran lainnya, guna 

mengevaluasi keberpengaruhan dalam berbagai konteks 

akademik. Selain itu, penelitian lebih lanjut dengan 

pendekatan atau strategi serupa pada subjek dengan 

disabilitas pada jenjang pendidikan yang lebih beragam 

dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang 

adaptasi dan implementasi strategi ini dalam berbagai 

situasi. Dengan demikian, diharapkan bahwa penelitian 

dan praktik pendidikan yang berkelanjutan dengan 

menggunakan Question-Answer Relationship Strategy 

(QARS) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

inklusivitas pendidikan bagi semua peserta didik. 
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